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Abstract

The Hijri calendar plays a crucial role in Islam as it serves as the primary reference for
determining worship times, such as prayer, fasting, zakat, and hajj. This study aims to

examine the sharia basis for the use of the Hijri calendar, the views of scholars of
interpretation and jurisprudence (fuqaha) regarding the function of the crescent moon,

and the problematic differences in methods for determining the beginning of the Hijri
month in Indonesia. The study employed a qualitative approach with a library study
method through content analysis of primary sources in the form of the Qur'an, classical
and modern tafsir books, and hisab and rukyat literature, along with secondary sources
in the form of books and academic articles. The results of the study indicate that the
determination of the beginning of the Hijri month is divided into three categories, namely
shahr syar'i (based on ru'vatul hilal or istikmal), shahr haqiqi (based on the astronomical
movement of the moon), and shahr isstilahi (based on the odd-even calculation pattern).

In practice, there are different methods for determining the beginning of the month in

Indonesia, namely ru'yatul hilal, imkanur ru'vah, and wujidul hildal, which are used by
various Islamic organizations and official state institutions. These different methods have
consequences in the form of differences in calendars and determination of worship times,

thus causing confusion among Muslims. This study is about the importance of efforts to

unify the Hijri calendar in Indonesia so that it can become a uniform guideline for the
implementation of worship and muamalat activities. This unification is in line with the
Islamic jurisprudence principle of al-khuriij minal khilaf mustahabb (leaving behind the
recommended differences of opinion), and is expected to bring benefits to the community
by providing a standard, accurate, and long-term Hijri calendar.

Keywords: Islamic Calendar, Ru'’yatul Hilal, Imkanur Ru’yah, Wujidul Hilal,
Jurisprudence Worship.

Abstrak

Kalender hijriyah memiliki peran yang sangat penting dalam Islam karena menjadi acuan
utama penentuan waktu ibadah, seperti salat, puasa, zakat, dan haji. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji landasan syar‘i penggunaan kalender hijriyah, pandangan
ulama tafsir dan fuqaha’ terkait fungsi hilal, serta problematika perbedaan metode
penentuan awal bulan hijriyah di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka (library research) melalui analisis isi terhadap
sumber primer berupa Al-Qur’an, kitab tafsir klasik dan modern, serta literatur hisab dan
rukyat, disertai sumber sekunder berupa buku dan artikel akademik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penentuan awal bulan hijriyah terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
syahr syar‘i (berdasarkan ru’yatul hilal atau istikmal), syahr haqiqi (berdasarkan
pergerakan astronomis bulan), dan syahr istilahi (berdasarkan pola hitungan bilangan
ganjil-genap). Dalam praktiknya, terdapat perbedaan metode penetapan awal bulan di
Indonesia, yakni ru yatul hilal, imkanur ru’yah, dan wujidul hilal, yang digunakan oleh
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berbagai ormas Islam dan lembaga resmi negara. Perbedaan metode tersebut
menimbulkan konsekuensi berupa ketidaksamaan kalender dan penetapan waktu ibadah,
sehingga memunculkan kebingungan di kalangan umat Islam. Penelitian ini menegaskan
pentingnya upaya penyatuan kalender hijriyah di Indonesia agar dapat menjadi pedoman
yang seragam bagi pelaksanaan ibadah dan kegiatan muamalat. Penyatuan tersebut
sejalan dengan kaidah fikih al-khurij minal khilaf mustahabb (keluar dari perbedaan
pendapat itu dianjurkan), serta diharapkan menghadirkan kemaslahatan umat dengan
tersedianya kalender hijriyah yang baku, akurat, dan berjangka panjang.

Kata Kunci: Kalender Hijriyah, Ru’yatul Hilal, Imkanur Ru’yah, Wujiidul Hilal, Fikih
Ibadah.
A. Pendahuluan
Memahami kalender hijriyah memiliki peran yang sangat penting bagi
umat Islam karena menjadi dasar dalam menentukan waktu berbagai ibadah
yang berkaitan dengan hari, bulan, maupun tahun hijriyah. Sebagai contoh,
penetapan waktu zakat dilakukan berdasarkan hitungan kalender hijriyah.
Begitu juga dalam pelaksanaan ibadah puasa, baik Ramadan, ‘Asyira, puasa
Senin-Kamis, Ayyamul Bid, maupun Ayyamis Stid, semuanya memerlukan
pengetahuan yang tepat mengenai tanggal dalam kalender hijriyah. Hal ini
juga berlaku bagi ibadah lain seperti salat Tarawih, salat ‘Idul Fitri, salat ‘Idul
Adha, serta sejumlah ibadah lain yang terikat dengan penanggalan hijriyah.
Pada Surah Al-Baqarah ayat 189, Al-Qur’an menekankan bahwa hilal
(bulan sabit) memiliki fungsi penting sebagai penentu waktu bagi manusia.
Dalam ayat ini, Allah Swt. menyampaikan firman-Nya:

t_lj.l.\j\ \}.11..\ u\.A J.ﬂ\ u.uAjj CAM} u.ul..\” t_uﬁ\}.n A dﬁ 4\JA \2” u.c &J.\}j_.uu
ujajs_a eSJ.:d AJJ\ \}SJ\J 1..@._1\}_1\ u~° g_\}_uj\ \j_a\J 453"\ UA J_d\ USJ} LAJJ.@L u~°

(189 :5_a)

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah,
“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan bukanlah
suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan adalah
(kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-
pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”

Imam Ar-Razi (1420 H, Juz 5: 282) menerangkan bahwa istilah

mawagqit merupakan bentuk jamak dari migat yang bermakna waktu,
sedangkan hilal berperan sebagai penentu awal dan akhir bulan. Adapun
sejumlah ulama, seperti Imam At-Tabari, Ibnu Kasir, dan Al-Bagawi (Juz 3:
553; Juz 1: 235; Juz 1: 385), menafsirkan ayat tersebut sebagai penegasan

bahwa Allah Swt. menjadikan hilal sebagai pedoman bagi manusia dalam
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menetapkan waktu pelaksanaan ibadah, antara lain haji, umrah, puasa,
berbuka, pelunasan utang, masa ‘iddah bagi perempuan, serta berbagai
kepentingan lainnya.

Menurut Abiu Hayyan (1420 H, juz 2: 235), frasa al-‘ahillah mawagqit
linnas mencakup berbagai ketentuan waktu, seperti jatuh tempo pembayaran
dalam akad, waktu transaksi mu‘amalah, pelaksanaan sumpah, ibadah puasa
dan berbukanya, masa kehamilan dan menyusui, serta nazar yang terikat pada
waktu tertentu. Selain itu, ia juga menekankan bahwa penentuan keutamaan
puasa pada waktu-waktu khusus hanya dapat diketahui melalui perhitungan
bulan.

Pada Surah Yinus ayat 5, Allah Swt. menjelaskan tentang fungsi
matahari dan bulan beserta peranannya sebagai berikut:

Saind)l 332 1 3alad) J5lia 55385 1550 Hadllg slia el Jaa ;5;3\ 3% )

{0 (3alad o580 ) Oxad) (5ally ¥) Al @ I3 e Slaadls
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Dialah pula
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu, kecuali

dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum
yang mengetahui.” (QS. Yunus: 5).

Ibnu ‘Abbas (1964: 310) menjelaskan bahwa apabila Allah
menciptakan dua matahari satu untuk siang dan satu lagi untuk malam
sehingga tidak ada kegelapan dan malam hari, maka manusia tidak akan dapat
mengetahui hitungan tahun, peredaran bulan, maupun hal-hal lain yang
bergantung pada pergantian bulan dan tahun. Sementara itu, Al-Alisi (Juz 6:
67) menafsirkan bahwa frasa “agar kamu mengetahui bilangan tahun”
merujuk pada pengetahuan tentang jumlah tahun yang berkaitan dengan
berbagai cabang ilmu untuk kemaslahatan dunia maupun agama. Adapun kata
“perhitungan” dipahami sebagai kemampuan mengenali waktu-waktu
tertentu, seperti bulan dan hari, yang berhubungan dengan kebutuhan hidup
sehari-hari serta urusan keagamaan.

Imam Asy-Syaukani (1414 H, juz 2: 484) menafsirkan bahwa ungkapan
“agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu” mengandung
makna bahwa pengetahuan tentang hitungan tahun memberikan banyak

manfaat, baik dalam aspek keagamaan maupun keduniaan. Hal ini juga
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berlaku pada perhitungan bulan dan hari. Seandainya Allah Swt. tidak
menjadikan matahari dan bulan sebagai acuan dalam menghitung waktu, maka
manusia tidak akan dapat mengetahui berbagai kegunaan yang terkait dengan
peredaran waktu. Dalam ketetapannya, satu tahun terdiri atas dua belas bulan,
setiap bulan berisi dua puluh sembilan atau tiga puluh hari, dan setiap hari
terbagi menjadi dua puluh empat jam.

Walaupun kalender hijriyah memiliki kedudukan penting, perhatian
terhadapnya masih kurang maksimal. Kalender ini kerap dianggap sebagai
kalender kedua yang kurang memiliki signifikansi. Dalam praktik penyusunan
agenda atau jadwal, penggunaan kalender hijriyah sering terabaikan dan
digantikan oleh kalender lain, biasanya karena adanya perbedaan perhitungan
yang kerap muncul antarversi kalender hijriyah.

Artikel ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan yang lebih
komprehensif mengenai kalender hijriyah serta hubungannya dengan
pelaksanaan ibadah, sehingga menegaskan wurgensi mempelajari dan
memahami kalender tersebut. Selain itu, tulisan ini juga diharapkan dapat
menjadi masukan penting terkait perlunya keseragaman dalam penetapan
kalender hijriyah agar tidak menimbulkan kebingungan di kalangan umat

Islam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Metode tersebut dipilih karena fokus kajian
diarahkan pada penelusuran sumber-sumber literatur klasik maupun kontemporer
yang mengulas tentang kalender hijriyah, landasan syar‘i dalam penetapan waktu
ibadah, serta pandangan para ulama dan mufassir terkait ayat-ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan peran matahari, bulan, dan hilal.

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi Al-Qur’an, kitab tafsir
klasik dan modern (seperti Tafsir At-Tabari, Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir Al-Bagawi,
Tafsir Ar-Razi, Tafsir Al-Aliisi, Tafsir Asy-Syaukani, dan Tafsir Abii Hayyan), serta
karya ulama yang membahas hisab dan rukyat. Sedangkan data sekunder diperoleh

dari buku ilmiah, jurnal, artikel penelitian, dan karya akademik lainnya yang
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C.

membahas tentang penentuan awal bulan hijriyah, fikih ibadah, serta kajian kalender
Islam di Indonesia maupun dunia Islam secara umum.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yakni
dengan menelusuri, membaca, dan mencatat informasi dari berbagai sumber literatur
yang relevan. Data yang diperoleh selanjutnya dikelompokkan berdasarkan tema: (1)
dasar syar‘i penggunaan kalender hijriyah, (2) pandangan ulama tafsir dan fuqgaha’
mengenai fungsi hilal dan perhitungan bulan, (3) praktik penentuan awal bulan
dalam ibadah, serta (4) problematika perbedaan kalender hijriyah.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu
menelaah dan menginterpretasi makna teks dari sumber primer maupun sekunder
secara mendalam. Proses analisis mencakup tiga tahapan: (1) reduksi data, yakni
memilih data yang sesuai dengan tujuan penelitian; (2) penyajian data, yaitu
menyusun data dalam bentuk uraian tematis; dan (3) penarikan kesimpulan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai urgensi kalender hijriyah serta

pentingnya keseragaman kalender bagi umat Islam.

Hasil dan Pembahasan
Pembagian Bulan dalam Kalender Hijriyah
Dari segi penentuan awal bulan hijriyah, syahr (bulan) terbagi menjadi
tiga jenis, yakni syar ‘i, haqiqi, dan istilahi.
1. Syahr Syar‘i
Penentuan syahr syar‘i dilakukan melalui pengamatan hilal dengan
memenuhi ketentuan tertentu yang telah ditetapkan dalam fikih. Yiinus al-
Hakim1 al-MisrT menjelaskan bahwa menurut perhitungan (hisab), awal
bulan Muharram pada kalender hijriyah jatuh pada hari Kamis. Akan
tetapi, jika merujuk pada hasil rukyat langsung, awal bulan Muharram
ditetapkan pada hari Jumat, karena hilal terlihat di Mekah pada malam
tersebut. Hal ini ditegaskan oleh Ibnu Syatir dan diperjelas oleh Imam Al-
Alasi (1415 H, Juz 5: 282) sebagai berikut:
S 55 i s‘wuh feadhalaly fBias e 5 ) Al Bhdie e "
LQSL)A.\AAS\MLS‘)AQJ\ C_Uu\u_o.e);.d\ Ja dj\utsja\ss&\@ujf.d\.b}nlh
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2. Syahr Haqiqi

Syahr Haqiqi ditentukan berdasarkan peredaran bulan dan matahari yang
kembali berkumpul pada satu titik setelah berpisah, yakni dari satu
peristiwa ijtima‘ ke ijtima‘ berikutnya. Pergantian bulan ke bulan
selanjutnya memperhitungkan batas imkanur ru’yah yang didasarkan pada
kebiasaan empiris yang terus berulang. Selang waktu antara dua ijtima°
berturut-turut (bulan sinodis) adalah 29 hari ditambah 191/360 bagian dari
satu hari, atau setara dengan 29 hari, 12 jam, dan 44 menit. Dengan
demikian, satu tahun Qamariyyah (hijriyah) berlangsung kurang lebih 354
hari 8 jam 48 menit. Apabila kelebihan waktu tersebut melebihi setengah
hari, maka ditambahkan satu hari, sehingga menjadi tahun kabisat (tahun
panjang) dengan jumlah 355 hari. Penjelasan ini dipaparkan oleh Imam Al-
Alusi dalam Tafsir al-Alisi (1415 H, Juz 5: 283) sebagai berikut:

YJJJQ\ 48\ A’_IDJ)Q}&LSJ@M\&)ASM &Lu;\ij@.uaj\j
Lbiay - O Al s g_wm‘uj)m u&\@y\ &\MS\ g_mwcjﬁudaq
cadlily o 5all ‘UA O3 4 ‘*-’Ld-’ e 1234 (3l h‘} "ULAJ ‘-—U-’ u;w; dals S0
JEe 533) dllbg AL p3 Ok 5 Lo 53 G 5 a3 5 A0LEE 4 ,al A1 5855

c}..\cg_ha.\u.o‘)ﬁ\;\);Y\c&u«ac,u;\\J\}é@eﬂ\w\gﬁwﬁw\gﬁ
el s OLEE },’SJJMMM\as:u)s”w\u_o.wq\”)mtsuy

a5 Ol
Syahr Istilahi

Syahr istilahi merujuk pada sistem penetapan bulan dengan jumlah hari
penuh (30 hari) dan bulan pendek (29 hari). Dalam perhitungan ini, bulan
Muharram ditetapkan 30 hari, Safar 29 hari, dan seterusnya hingga akhir
tahun Qamariyyah (Hijriyah), dengan pola bulan ganjil berjumlah 30 hari
dan bulan genap 29 hari. Pengecualian terjadi pada bulan Zulhijjah di
tahun kabisat, yang menjadi 30 hari karena tambahan satu hari dalam
sistem syahr istilahi ditempatkan pada bulan terakhir. Penjelasan ini
disampaikan oleh Imam Al-Alisi (1415 H, Juz 5: 283).

¢ EaShalay) Sl 3h 138 Walll 15ty Sl 1568 Y daa e 1 ATkl

@fss\ms\ﬁ\uj\\&ijjw)u}uywtjp&m\@eﬂu
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Dalam sistem perhitungan syahr istilahi, satu tahun Basttah memiliki total
354 hari, sedangkan tahun Kabisah terdiri dari 355 hari. Dari setiap siklus
30 tahun, terdapat 11 tahun yang termasuk Kabisah, yakni pada tahun ke-
2,5,7,10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, dan 29. Kesebelas tahun ini dirangkum
dalam sebuah bait sebagaimana dijelaskan oleh Khazin (2004), sebagai
berikut:

R KR mams j o

3558 (e (J) 08 A Gas

Perbedaan antara Tahun Kabisah dan Tahun Basitah dalam sistem syahr

istilahi dapat dipahami melalui bait syair berikut:

alad 0a JA S e *

Al 4 Jalall ¢

26=-c|21=¢ | 16=» | 11=-»5| 6=0 | 1

27=,0122=9 | 17=¢ | 12=5 | 7T=¢ | 2

28=1 | 23=-- | 18=0 | 13=¢ | 8= 3=

29=0124=0119=9] 14=1 | 9=4 | 4=

30=x»125=-2120=0 | 15=0 |10=C| 5=¢
Keterangan:

a. Huruf tanpa titik menunjukkan tahun yang sesuai dengannya adalah tahun
Basitah (354 hari).

b. Huruf bertitik menunjukkan tahun yang sesuai dengannya adalah tahun
Kabisah (355 hari).

Contoh:

1) Menentukan jenis tahun 1442 H
Dalam menentukan jenis suatu tahun, angka tahun dibagi dengan 30 hingga
diperoleh sisa kurang dari 30. Sisa pembagian tersebut kemudian dicocokkan
dengan huruf-huruf yang terdapat dalam bait syair sebelumnya. Misalnya,
tahun 1444 H jika dibagi 30 menghasilkan angka 48 dengan sisa 4.
ngka 4 tersebut berkorespondensi dengan huruf /am, yang merupakan huruf
tanpa titik. Oleh karena itu, tahun 1444 H dikategorikan sebagai tahun Kabisah,

sehingga bulan Zulhijjah pada tahun itu memiliki 30 hari. Sementara itu, huruf-
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huruf yang tidak bertitik menandakan bahwa tahun terkait termasuk tahun
Basttah dengan 354 hari.

2) Menentukan jenis tahun 1445 H
Sebagai contoh lain, tahun 1445 H jika dibagi 30 menghasilkan angka 48
dengan sisa 5. Sisa 5 ini, ketika dicocokkan dengan huruf-huruf dalam bait
syair, sesuai dengan huruf khd’. Karena kha’ termasuk huruf bertitik, tahun
1445 H diklasifikasikan sebagai tahun Kabisah, sehingga bulan Zulhijjah pada

tahun tersebut memiliki 30 hari.

Kalender Hijriyah Perspektif Fikih

Kalender hijriyah memiliki keterkaitan yang erat dengan ilmu fikih
karena banyak ibadah yang penetapan waktunya bergantung pada
perhitungan hari, bulan, dan tahun. Ibadah seperti salat, puasa, zakat, dan haji
semuanya terkait dengan penentuan waktu tersebut. Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap kalender hijriyah menjadi sangat penting untuk
menunaikan perintah Allah Swt. sekaligus mengikuti sunah Nabi Muhammad
Saw.

Dalam ilmu usiil figh, hukum suatu sarana ditentukan berdasarkan
tujuan yang hendak dicapai. Imam al-Gazali (1993: 359) menjelaskan hal ini
dalam kitab al-Mustasfa sebagai berikut:

Laaly 548 40 V1 a3l ) Jla i ¥ s
“Suatu hal yang tanpanya kewajiban menjadi tidak bisa dijalankan maka
hukumnya menjadi wajib.”

Hal yang sama juga dijelaskan oleh ‘Ali bin Sultan Muhammad Al-
Qari (2002: 1270) sebagai berikut:
Hocara daiall Ay Ao aeal Al a8 gigh
“Hukum perantara mengikuti tujuan; Perantara taat adalah taat dan perantara
maksiat adalah maksiat.”

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
penyusunan kalender yang memuat nama hari, bulan, dan tahun merupakan
kewajiban, karena berperan sebagai sarana untuk melaksanakan ibadah-
ibadah yang terkait dengan waktu, seperti salat Jumat, puasa Ramadan, zakat
perdagangan, dan lain-lain. Secara garis besar, ibadah yang berkaitan dengan

waktu dapat dibagi menjadi empat kategori, yakni ibadah harian, mingguan,
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bulanan, dan tahunan.

1. Ibadah Harian
Beberapa contoh ibadah yang dilakukan setiap hari antara lain:

a. Ibadah salat fardu
Merupakan lima salat wajib, yaitu Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan
Isya, yang dilaksanakan setiap hari dari Ahad hingga Sabtu.
b. Ibadah salat sunah
Salat-salat sunnah yang rutin dilakukan setiap hari mencakup salat
rawatib, duha, tahajud, dan witir.
2. Ibadah Mingguan
Ibadah yang dilakukan secara rutin pada hari-hari tertentu, seperti salat
Jumat, puasa Senin, dan puasa Kamis.
3. Ibadah Bulanan
Ibadah yang diulang setiap bulan, contohnya puasa ayyamul bid dan puasa
ayyamus siud.
4. Ibadah Tahunan
Ibadah yang dilakukan secara rutin setiap tahun meliputi puasa Ramadan,
zakat fitrah, zakat perdagangan, zakat hewan ternak, zakat hasil pertanian,
salat Idulfitri, salat Iduladha, puasa ‘Asyiira, puasa Arafah, serta puasa
Tarwiyah.
Problematika Penggunaan kalender Hijriyah untuk Kepentingan Ibadah
Syar’iyyah
Di Indonesia, terdapat berbagai metode dalam penentuan awal bulan
hijriyah, yang menyebabkan adanya perbedaan dalam penyusunan kalender.
Misalnya, kelompok A memulai bulan Ramadan pada hari Selasa, sedangkan
kelompok B menetapkannya pada hari Rabu. Perbedaan ini muncul karena
masing-masing kelompok menggunakan metode yang berbeda untuk
menentukan awal bulan.
Beberapa metode yang digunakan dalam penetapan awal bulan hijriyah
di Indonesia, yang menjadi sumber perbedaan penyusunan kalender, antara
lain:
1. Ru’yatul Hilal

Secara bahasa, ru’yah berarti melihat dengan mata kepala atau dengan
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akal, dan merupakan bentuk masdar dari f1’il ra’a. Jika dimaknai sebagai
melihat dengan mata, kata ini bersifat transitif pada satu objek (maf‘ul),
sedangkan bila diartikan sebagai mengetahui atau melihat dengan ilmu, ia
bersifat transitif pada dua objek. Sementara itu, hi/al merujuk pada bagian
bulan yang tampak bercahaya dari bumi pada awal bulan. Beberapa definisi
menyatakan hilal sebagai bulan sabit berusia dua hari di awal bulan,
sedangkan yang lain menyebutnya berusia satu hingga tiga hari. Menurut
Abii Ishaq, mayoritas ulama memandang hilal sebagai bulan sabit berumur
satu hingga dua hari di awal bulan. Bentuk jamaknya adalah ahillah. Tbnu
‘Abbas menjelaskan bahwa istilah hilal berasal dari kebiasaan masyarakat
yang bersorak atau mengumumkan kemunculannya saat terlihat.
Dalam literatur ilmu falak, ru’yatul hilal dijelaskan sebagai usaha
mengamati atau melihat hilal di tempat terbuka, baik dengan mata
telanjang maupun menggunakan alat, yang dilakukan segera setelah
matahari terbenam menjelang masuknya bulan baru hijriyah (Khazin,
2005: 69). Secara terminologi, ru’yatul hilal juga dimaknai sebagai
aktivitas melihat hilal secara langsung (bil-fi ‘li), baik dengan bantuan alat
maupun tanpa alat (Masroeri dkk, 2006: 24). Dengan kata lain:
el asall e e 3md olally ABNALaa JNEN 4330, dlalallg
el JoAN Culina M50l Jadhs 6 00A dalnd Bhe 5alld) LIl (e Gpylallsy
433% s
“"Ru’yatul hilal menurut syara’ adalah kesaksian hilal dengan mata kepala
setelah terbenamnya matahari pada hari ke dua puluh sembilan menjelang
bulan baru hijriyah dari orang yang beritanya dapat dipercaya dan

kesaksiannya dapat diterima. Dengan ru 'yah tersebut ditetapkan masuknya
bulan baru.” (al Mausu’ah dkk, Juz 22: 22)

Ru’yatul hilal dijadikan oleh para ulama dari keempat mazhab sebagai
acuan dalam menentukan awal bulan hijriyah. Secara praktis, jika hilal
terlihat pada hari ke-29 bulan hijriyah, hari berikutnya ditetapkan sebagai
awal bulan baru. Namun, jika hilal tidak nampak, maka dilakukan istikmal,
yakni memperpanjang bulan yang sedang berjalan menjadi 30 hari.

(e i) 508 Gl e 1 L& A& b (8 anl )5 hkdl 5 45 ) sk sla
“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah Karena melihat hilal. Jika hilal

tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban menjadi 30 hari.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).
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Ru’yatul hilal tidak langsung digunakan sebagai penentu awal bulan dalam
kalender hijriyah. Namun, hasil pengamatan hilal menjadi dasar untuk
menetapkan batas imkanur ru’yah, yang kemudian dijadikan acuan dalam
penetapan awal bulan. Di Indonesia, hasil ru’yatul hilal dimanfaatkan oleh
Pemerintah RI melalui sidang ishat untuk menentukan bulan-bulan yang
terkait dengan ibadah, seperti Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.

Selain itu, Nahdlatul Ulama juga memakai ru’yatul hildl sebagai dasar
pemberitahuan (ikhbar) awal bulan hijriyah. Meskipun dalam penyusunan
kalender NU menggunakan metode imkdanur ru’yah, penetapan awal
bulannya tetap berlandaskan pada hasil pengamatan langsung (ru’yatul
hilal bil-fi ‘li).

Imkanur Ru’yah

Imkanur ru’yah berarti kemungkinan hilal dapat terlihat, sedangkan
haddur ru’yah mengacu pada batas minimal ketinggian hilal agar
memungkinkan untuk diamati. Dengan kata lain, ini merupakan fenomena
astronomis  tertentu  yang  berdasarkan  pengalaman lapangan
memungkinkan hilal terlihat. Dalam ilmu astronomi, konsep ini dikenal
sebagai visibilitas hilal.

Ibnu Rusyd (2004:46) dalam Bidayatul Mujtahid menyebutkan: “Sebagian
ulama salaf meriwayatkan bahwa apabila hilal tertutup awan, penetapan
awal bulan dikembalikan pada metode hisab. Pendapat ini dianut oleh
Mutarrif bin Asy-Syakhir, seorang tokoh Tabi‘in. Namun, hisab hanya
digunakan jika perhitungan menunjukkan bahwa hilal sebenarnya bisa
terlihat, tetapi terhalang awan. Permasalahan ini terkait dengan makna

mujmal dari sabda Nabi faqduri lahu.”

f50) A 156 e g 8 555 A |3k Y5 0D 1 1505 Y

(Fhen G sl
”Janganlah berpuasa (Ramadan) sampai engkau melihat hilal dan
janganlah beridul fitri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal tertutup
awan, faqdurii lahu”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Di Indonesia, imkanur ru’yah digunakan sebagai salah satu kriteria untuk

menentukan awal bulan hijriyah dalam penyusunan kalender, baik oleh
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Kementerian Agama RI maupun organisasi kemasyarakatan seperti
Nahdlatul Ulama dan PERSIS. Namun, batasan imkdanur ru’yah yang
dijadikan pedoman tidak sepenuhnya sama. Kementerian Agama, NU, dan
PERSIS menyusun kalender dengan merujuk pada kriteria imkanur ru’yah
MABIMS, yaitu tinggi hilal minimal 3 derajat dan jarak sudut elongasi
Bulan—Matahari sebesar 6,4 derajat (Dirjen BMI, 2002).

. Wujudul Hilal

Syamsul Anwar menjelaskan bahwa metode hisab hakiki dengan kriteria

wujidul hilal dalam penetapan awal bulan didasarkan pada tiga syarat yang

harus terpenuhi secara bersamaan. Artinya, jika salah satu syarat tidak

tercapai, maka awal bulan baru belum dapat ditetapkan. Ketiga syarat

tersebut adalah:

a. Terjadinya ijtimak/konjungsi;

b. Ijtima‘ terjadi sebelum matahari terbenam (qablal guriib);

c. Pada saat matahari terbenam, bulan telah berada di atas ufuk (Siregar,
2017: 25).

Di Indonesia, kriteria wujidul hilal diterapkan oleh Muhammadiyah dalam

penyusunan kalender hijriyah sebagai dasar penentuan awal bulan.

Kalender yang disusun dengan kriteria ini langsung menjadi acuan dalam

pelaksanaan ibadah, seperti puasa Ramadan, salat Idulfitri, salat Iduladha,

dan ibadah lain yang terkait dengan penanggalan hijriyah, karena hasil

perhitungannya bersifat final dan tidak memerlukan konfirmasi melalui

ru’yatul hilal.

Pentingnya Penyatuan kalender Hijriyah Perspektif Fikih

Perbedaan pendapat di kalangan fugaha’ juga muncul terkait

penentuan awal bulan hijriyah, baik mengenai perbedaan antara kalender

hijriyah dengan awal bulan secara syar‘i, maupun mengenai metode

penetapan awal bulan hijriyah menurut syariat itu sendiri. Salah satu

contohnya adalah ketidaksesuaian antara awal bulan Muharram pada tahun

pertama hijriyah menurut kalender dengan hasil ru 'yatul hilal. Perbedaan ini

dijelaskan oleh Imam Al-Altsi (Juz 5: 283) dalam pernyataannya berikut:
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“Berdasarkan hisab, Awal Bulan Muharram pada kalender Hijriyah
sebagaimana diyakini oleh Yinus Al-Hakimi Al-Misri adalah malam Kamis;
Sedangkan berdasarkan ru’yah, sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Syatir,
bahwa hilal awal Muharram terlihat di Mekah pada malam Jumat.”

Perbedaan pendapat para fugaha’ dalam penetapan awal bulan hijriyah
syar‘i terkait dengan adanya dua metode yang diterima secara umum dan satu
metode yang masih diperdebatkan. Dua metode yang disepakati adalah
ru’yatul hilal dan istikmal, sedangkan metode yang menjadi perdebatan
adalah wujidul hildal wa imkanu ru’yatihi. Hal ini dijelaskan oleh Taqiyyuddin
As-Subki (2010: 208) sebagai berikut:

cu.u)u oA:J\ dLAS.! Lc\j d).@i\ 44}).1 Lc\ ‘Jh LJJJJ} UJ).QJ\ u.u\.a )@_J\ @8)‘“
fY\wﬁJ&cJPju\de\Muj)huyi\:\\uicd.\hu.u)uadaj\dug Lﬂc\_g

4355 O by e
“Bulan syar‘i itu diapit oleh dua hilal dan dapat diketahui dengan ru’yatul
hilal atau dengan istikmal. Penggunaan istikmal itu menjadi bukti bahwa hilal
tidak perlu ditunggu dan keberadaan Ailal (wujudul hilal) diakui manakala
mencapai batas imkanur ru’yah.”

Permasalahan muncul ketika perhitungan (4isab) menunjukkan bahwa
hilal seharusnya terlihat, tetapi terhalang oleh awan atau mendung. Dalam
situasi seperti ini, sebagian ulama berpendapat bahwa imkanur ru’yah dapat
dijadikan dasar untuk menetapkan awal bulan hijriyah secara syar‘i. Dengan
kata lain, jika ketinggian hilal telah mencapai batas minimal imkanur ru’yah,
maka hari berikutnya dapat ditetapkan sebagai tanggal 1 bulan baru tanpa
perlu menerapkan metode istikmdl. Penjelasan ini diuraikan oleh Imam As-
Subki (2010: 209) sebagai berikut:

A3 H&A) 5 Il 585 5 skatall G et 3)5all 08 B
“Ulama’ yang membolehkan meyakini bahwa maksudnya adalah hilal telah
wujud dan mungkin terlihat (wujidul hilal wa’imkanu ru’yatihi)”.

Perbedaan metode dalam menentukan awal bulan hijriyah berdampak
pada munculnya variasi kalender serta perbedaan penetapan awal bulan secara
syar‘i. Variasi kalender yang beredar di masyarakat dapat menimbulkan
ketidakpastian bagi umat Islam di Indonesia dalam mengatur berbagai agenda

yang mengacu pada kalender hijriyah. Selain itu, ketidakjelasan dalam
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penetapan awal bulan syar‘i bisa menimbulkan kebingungan dalam
pelaksanaan ibadah yang terkait dengan penanggalan hijriyah. Oleh karena
itu, upaya penyatuan kalender hijriyah di Indonesia, sekaligus penyelarasan
antara kalender hijriyah dan bulan syar‘i, menjadi langkah penting untuk
dilakukan (As-Suyuti, 1990: 136). Hal ini sejalan dengan prinsip dalam
kaidah fikih:

Gaiiud cadall o 5040
“Keluar dari perbedaan pendapat itu dianjurkan”.
Dengan mengadakan musyawarah untuk mencapai kesepakatan dalam
penyatuan kalender hijriyah yang baku, kalender yang dihasilkan dapat
dijadikan acuan dalam penentuan waktu ibadah serta aktivitas muamalah
meliputi bidang sosial, ekonomi, dan budaya—dan dapat digunakan untuk
puluhan hingga ratusan tahun ke depan. Pendekatan ini diharapkan membawa

kemaslahatan bagi umat Islam, khususnya di Indonesia.

D. Kesimpulan

Kalender hijriyah memegang peran penting dalam Islam karena berkaitan
langsung dengan penentuan waktu berbagai ibadah, seperti salat, puasa, zakat, dan
haji. Dari sudut pandang fikih, penanggalan hijriyah dapat dibedakan menjadi tiga
jenis: syahr syar i, yang ditentukan melalui ru 'yatul hilal atau istikmal, syahr haqiqi,
yang berlandaskan perhitungan pergerakan bulan dan ijtima‘; serta syahr istilahi,
yang ditetapkan berdasarkan pola hitungan bulan ganjil dan genap. Ketiganya
menunjukkan bahwa penentuan awal bulan memiliki dasar syar‘i, astronomis,
maupun konvensional. Dalam praktiknya, umat Islam di Indonesia menghadapi
perbedaan metode penetapan awal bulan hijriyah. Sebagian mengikuti ru 'yatul hilal,
sebagian lain mengacu pada imkanur ru ’yah, dan sebagian lagi menggunakan wujiidul
hilal. Perbedaan metode ini berdampak pada variasi kalender dan penetapan waktu
ibadah, sehingga berpotensi menimbulkan kebingungan di masyarakat. Oleh karena
itu, penyatuan kalender hijriyah menjadi hal yang mendesak agar umat Islam
memiliki pedoman yang seragam, baik dalam urusan ibadah maupun muamalat.
Dengan adanya kalender hijriyah yang baku, penyusunan jadwal ibadah serta kegiatan
sosial, ekonomi, dan budaya dapat dilakukan lebih tertib dan terhindar dari perbedaan

yang merugikan. Selain itu, langkah ini sejalan dengan kaidah fikih al-khuriij minal
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khilaf mustahabb (keluar dari perbedaan pendapat dianjurkan), sehingga membawa

kemaslahatan bagi umat Islam, khususnya di Indonesia.
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